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Potens pengembangan Kota Jakarta sebagal salah satu tujuan wisata :
integras aktivitas (kegiatan), ruang dan waktu

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20439490& | okasi=Iokal

Jakarta sebagai 1bu Kota negara dan kola Metropolitan, menjadi salah satu magnit bagi masyarakat
Indonesia dan juga Dunia. Masyarakat kota dengan tingkat sosial ekonomi yang heterogen mempunyai
aktivitas atau kegiatan yang tinggi dan beragam. Berbagai kegiatan ini membutuhkan ruang, tempat dan
waktu. Kegiatan utama manusia adal ah kegiatan untuk melangsungkan kehidupannya, untuk berinteraksi
sosial dan juga untuk pengembangan diri. Kegiatan manusia di perkotaan juga mengalami perubahan dari
waktu ke waktu. Dari kebutuhan tempat-tempat untuk hidup dan bekerja (to live and to work) menjadi
tempat untuk hidup (untuk tinggal, makan), bekerja, berinteraksi, berbelanja dan juga berekreasi atau
bersantai (to Live, to Work, to Interact, to Shop and to leasure). Pengembangan kota sebagai tujuan wisata.
selain melihat potensi tempat yang disesuaikan dengan kegiatan masyarakat dari berbagai golongan,
hendaklah tidak melupakan benang merah pemersatu berbagai golongan dan identitas kota. Wisata kota
sebagai suatu "perjalanan” adalah penelusuran seluruh komponen kehidupan manusia kota yang nyata dan
berwujud pada kegiatan manusia yang menempati ruang dan waktu. Sejarah perkembangan kehidupan
(budaya) dan kegiatan manusia pada suatu kota merupakan modal dasar bagi terwujudnya tempat-tempat
wisata yang beridentitas. Berbagal artifak berupa bangunan dan arsitektur pada jamannya, tempat-tempat
wisata budaya baik itu berupa permukiman penduduk, kawasan kerja, ruang publik, bangunan publik, pusat-
pusat perbelanjaan maupun taman-taman rekreasi, menyatu membentuk fisik dan arsitektur kota. Jakarta
memiliki potensi untuk pengembangan ini. Penulisan ini mcmaparkan berbagai potensi, hambatan serta
upaya untuk mewujudkan kota Jakarta menjadi salah satu tujuan wisata masyarakat kota dan dunia.

K etidakseimbangan pcmbangunan sosial maupun fisik kota, ketidakseimbangan pembangunan gedung-
gedung dengan ruang terbuka kota (ruang publik kota), menimbulkan berbagai permasalahan sosial
psikologis kota. Hambatan berupa pengelolaan kota yang buruk, kemacetan lalu lintas, kurangnya tempat-
tempat rekreasi nyaman yang mudah diakses berbagai golongan, pcnyebaran yang tidak merata, masalah
keamanan, kenyamanan dan integrasi antara satu tempat wisata dengan lainnya, merupakan beberapa
hambatan yang perlu ditangani untuk dapat menciptakan suatu "perjalanan” wisata kota yang
menyenangkan.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20439490&lokasi=lokal

